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Abstrak
 

Transportasi mempunyai fungsi yang sangat penting dalam segala aktivitas kehidupan rnanusia. Ada

berbagai macam jcnis iransportasi dalain icalitas kehidupan manusia. Salah satunya yang diperkenalkan

pemerintahan kolonial Belanda dalam kehidupan masyarakat Sumatra Barat adalah kereta api.

Adanya transporiasi keiela api ui Sumatra Barat yang sebelumnya hanya nicngenal jenis alat angkut

tradisional, tentu mcmbawa pengaruh tertentu terhadap aktivitas kchidupaii masyarakat Sumatra Barat. Oleh

karena itu ada dua pokok permasalahan yang perlu dicari jawabannya dalam penelitian ini, yaitu: Pertama,

bagaimana proses dan perkembangan pembangunan jalan kereta api di Sumatra Barat? Kedua, bagaimana

dampaknya terhadap perekonomian Sumatra Barat? Untuk mendapatkan pemahamafi secaia baik

pennasalahan ini digunakan teori inovasi sebagaimana diungkapkan Marcel Clement dan teori

perkembangan ekonomi seperti yang dijcWf.*m Liudblad. Penelitian ini menempuh tahapan sesuai metode

sejarah yaitu, heuristik, kritik, interpretasi dan penulisan. Data-data yang digunakan terdiri dari data primer

dan sektmder. Data primer meliputi arsip, dokumen, koran, majalah sezaman. Sedangfcan data sekunder

terdiri dari buku-buku dan artikel.

Angkutan kereta api iiu scmiiri muncul tidak bisa dilepaskan dari potensi ekonomi yang terdapat di Sumatra

Barat. Potensi yang terdapat di wilayah ini tidak saja karena adanya batu bara yang dibutuhkan pada masa

itu untuk dunia pelayaran, tetapi juga disebabkan hasil pertanian yang tumbuh menjadi komoditi ekspor.

Faktor lainnya yang mempercepat dibangunnya jaringan. laiu lintas kereta api itu adalah kondisi lalu lintas

di Sumatra Barat yang masih sederhana dan ditemukannya teknologi kereta api pegunungan. Jalan raya yang

ada kurang menguntungkan untuk kepentingan perdagartgan, karena barang-barang yang diperdagangkan

membutuhkan waktu yang cukup lama untuk sampai ke kota Padang sebagai basis ekspor pemerintahan

kolonial Belanda.

Dalam membangun jaringan lalu lintas kereta api di Sumatra Barat, dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap

pertama tahun 1887-1896 yang mempakan tahap utama dari seluruh rute jaringan lalu lintas kereta api

Sumatra Barat. Pada tahap ini pembangunan tertuju kc daerah darek (pedalaman). Tahap kedua tahun 1906-

1924 yang dalam pembangunannya merupakan rute tambahan sebagai akibat munculnya sentra ekonomi

baru, selain sentra yang telah ada pada tahap pertama, Pembangunan dilaksanakan dengan memberikan

kompensasi ganti rugi tanah terhadap tanah rakyat yang digunakan.

Sampai tahun 1910 pemanfaatan angkutan kereta api belum menunjukkan hasil yang maksimal. Setelah itu

sejalan dengan makin meningkaifwa jumlan barang yang di ekspor ke pasaran internasional maupun di

impor ke pasaran regional

Sumatra Barat dan tingginya mobilhas penduduk yang nampak dari jumlah barang dan penumpang yang

dibawa, fungsi ekonomi transportasi kereta api ini meningkat

pesat.

Sejak adanya angkutan kereta api semakin banyak para pemilik modal yang mengembangkan usahanya di
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Sumatra Barat. Mereka di samping membuka usaha perkebunan, adajuga yang membuka usaha tambang dan

pabrik. Kedatangan para investor tersebut ikut mempengaruhi rneningkatnya jumlah ekspor dan impor, juga

membuka kesempatan dan lapangan kerja bagi penduduk. Meskipun para pekerja umumnya bekerja sebagai

kuli, yang jelas jumlah pekerja meningkat dari waktu ke waktu.


